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1. Dengan hormat kami laporkan hasil pemantauan Angkutan Lebaran pada H-3 Shift II pukul 20.00 s/d 08.00 WIB tanggal 18-19 September 2009 sebagai berikut:
a. Transportasi Darat
Kondisi Lalu Lintas

Kondisi arus lalu lintas jalan pada hari Jum’at  tanggal 18 September 2009 (H-3)  malam (pk 20:00 WIB) sampai dengan hari Sabtu tanggal 19  September  2009  (H-2) pagi (pk 08:00 WIB) terjadi peningkatan arus lalu lintas mengakibatkan antrian kendaraan bermotor pada beberapa ruas-ruas jalan baik pada jalan tol maupun jalan umum atau bisa dikatakan pada H-3 shift II puncak arus mudik, melalui koordinasi dengan petugas lapangan kemacetan dapat diurai. 

Survai perhitungan lalu lintas di 5 (lima) titik lokasi pemantauan yaitu (Merak, Cikopo, Sadang, Cianjur dan Ciamis). 

Data selengkapnya mengenai hasil perhitungan lalu lintas motor di 5 (lima) titik lokasi pemantauan untuk H-3 tahun 2009 sebesar 125.410 kendaraan dibanding pada tahun 2008 sebesar 197.870 mengalami penurunan sebesar -36.62%. Sedangkan perbandingan volume lalu lintas Tanpa sepeda motor (2 arah) tahun 2009 sebesar 143.377 kendaraan dan tahun 2008 sebesar 124.764 mengalami peningkatan 14,92%.

Perbandingan Volume Lalu Lintas Mobil Pribadi 2 Arah Tahun 2009 sebesar 106.419 kendaraan dan pada tahun 2008 86.967 mengalami peningkatan 22,37%

Arus Lalu Lintas pada Jalan Tol
Pemantauan Pos Jasa Marga (perhitungan lalu lintas keluar masuk tol utama yaitu : Tol Jagorawi, Tol Jakarta - Tangerang, Tol Tangerang - Merak, Tol Jakarta - Cikampek, Tol JORR, Tol Purbaleunyi, Tol Palikanci )  pada H-4 total kendaraan roda 4 dua arah pada H-3 sebanyak 887.550 kendaraan, dimana terjadi penurunan volume lalu lintas sebesar 65.68 % dibanding hari sebelumnya (H-4).
Aktivitas Kendaraan dan Penumpang di Terminal

Untuk data hari Kamis tanggal 18 September 2009 (H-3), jumlah keberangkatan bus dan penumpang belum dapat diketahui, yang ditampilkan hanya data sampai dengan tanggal 17 September 2009 (H-4) bahwa untuk periode yang sama terjadi penurunan jumlah penumpang tahun 2009 sebesar -8,46 % dibandingkan dengan tahun 2008, sedangkan untuk keberangkatan bus terjadi kenaikan pada tahun 2009 sebesar 10,31 % dibandingkan dengan tahun 2008.
Aktivitas Tiba dan Berangkat Kapal dan Penumpang pada Pelabuhan ASDP 

Pada lintas penyeberangan utama yaitu Merak-Bakauheni, Ketapang-Gilimanuk, Ujung-Kamal, Padang Bay-Lembar, Kayangan-Pototano, Palembang-Muntok, Bajoe-Kolaka sampai saat ini dalam keadaan lancar dan terkendali. Untuk pelabuhan Gilimanik pada pukul 21.30 WIB terjadi antrian kendaraan mencapai (1,5 s/d 2) KM sehingga diberlakukan percepatan waktu sandar kapal menjadi 20 menit untuk mengurangi antrian kendaraan yang lebih panjang. Jumlah kapal yang beroperasi untuk mengurangi antrian  pada saat tersebut sebanyak 23 unit. Untuk pelabuhan Merak lalu lintas kendaraan pada jam 23.50 WIB baik penumpang maupun kendaraan cukup padat, namun tetap aman, lancar dan terkendali. Jumlah kapal yang beroperasi di pelabuhan Merak sebanyak 28 unit. Sedangkan untuk pelabuhan penyeberangan pada lintas lainnya dalam kondisi aman, lancar dan terkendali.

Jumlah penumpang menurun sebesar 17%, untuk kendaran roda 2 menurun 15% dan untuk roda 4 menurun 5% yang dilayani oleh Kapal Roro sebanyak 854 unit, kapal cepat sebanyak 32, penumpang 270.233, jumlah roda dua (R2) 41.273 unit, jumlah roda 4 (R4) 21.246 unit.

Kejadian Kecelakaan
Berdasarkan data yang diperoleh dari Ditlantas POLRI bahwa untuk POLDA Prioritas I (Lampung, Banten, PMJ, Jawa Barat, Jawa Tengah, DIY, Bali) terjadi 61 kecelakaan dengan korban meninggal sebanyak 15 orang, luka berat sebanyak 25 orang, dan luka ringan sebanyak 72 orang. Selanjutnya di 8 POLDA Prioritas II terjadi 26 kecelakaan dengan korban meninggal sebanyak 13 orang, luka berat sebanyak 14 orang dan luka ringan sebanyak 23 orang.  

Kejadian Menonjol
Terjadi kemacetan di Jalur Pantura sekitar Balonggandu Kabupaten Karawang (Patok Beusi, Jati Sari dan Sukamandi) jam 20.00 WIB sampai dengan jam 08.00 WIB dengan sistem buka tutup arus lalu lintas dari arah timur – barat lancar sedangkan untuk dari arah barat – timur padat merayap. Terjadi kemacetan di Jalur Selatan sekitar Nagrek, Kabupaten Bandung pada tanggal 19 September 2009 jam 04.00 WIB hingga sekarang atau kemacetan sampai dengan pukul 08.00 WIB kemacetan terjadi dari pintu keluar tol Cileunyi sampai dengan Nagrek atau sekitar + 10 km.

Jalur Tengah  dari sumber data Kompas.com arus kendaraan di persimpangan Cijelag, Kecamatan Tomo, Kabupaten Sumedang padat merayap hingga mencapai + 6 km ini terjadi sekitar pukul 22.30 WIB hingga sampai pukul 03.00 WIB tetapi berangsur-angsur sudah mulai mencair.
b. Moda Kereta Api

Berdasarkan hasil monitoring pada H-3 pukul 20.00 WIB sampai dengan pukul 08.00 WIB (pemantauan data terakhir untuk shift II) DAOP I Jakarta sudah mengoperasikan 6 KA Tambahan Lebaran. Ada beberapa keterlambatan yang terjadi yang dikarenakan oleh beberapa hal : 

· KA Tirtonadi jurusan Pasar Senen – Solo Jebres seharusnya berangkat pukul 19.05 WIB, akan tetapi baru dapat diberangkatkan pukul 21.18 WIB dikarenakan pengaturan penumpang yang sangat padat.  

· KA Kertajaya tambahan Lebaran jurusan Pasar Senen – Surabaya terlambat dari jadwal yang seharusnya pukul 21.25 WIB dikarenakan pengaturan penumpang yang sangat padat dan baru berhasil diberangkatkan pukul 24.00 dimana seluruh penumpang di Sta. Pasar Senen berhasil diangkut.

· Argo Lawu Lebaran II jurusan Gambir – Solo seharusnya berangkat jam 21.00 WIB, akan tetapi baru dapat diberangkatkan pukul 22.12 WIB dikarenakan tunggu Stamformasi rangkaian 8K1-1KM –1KP

Hingga akhir keberangkatan, jumlah penumpang yang diberangkatkan +  24.000 orang dari Sta. Pasar Senen, 13.624 orang dari Sta. Gambir
c. Transportasi Laut
Sampai dengan H-3 pukul 20.00 WIB s.d. 08.00 WIB tanggal 18-19 September 2009 berdasarkan hasil laporan yang diterima oleh petugas posko belum terjadi lonjakan penumpang dan masih dapat teratasi di setiap pelabuhan yang dipantau, tidak ada penumpang yang tidak terangkut.
d. Transportasi Udara
Pelaksanaan penyelengaraan angkutan udara di bandara yang dimonitor pada umumnya dalam kondisi normal dan terpantau. 
1) Angkutan Udara Dalam Negeri

Pada H-3 pukul 20.00 WIB s.d. 08.00 WIB baru 20 bandara yang menyerahkan laporan. Data sementara angkutan udara tahun 2009 berjumlah 113.918 naik 15,48% dibandingkan dengan tahun 2008 berjumlah 98.651.

2) 
Angkutan Udara Luar Negeri
Dari 4 bandara yang dipantau, pada posisi  H-3 yang melaporkan 3 bandara. Data sementara angkutan udara luar negeri tahun 2009 berjumlah 24.127 naik 16,11% dibandingkan dengan tahun 2008 berjumlah 20.780. 

3) Adapun pelaksanaan kegiatan penyelenggaraan angkutan udara di bandar udara yang dimonitor pada umumnya dalam kondisi normal dan terpantau. 
e. Badan Meteorologi dan Geofisika

Kondisi cuaca untuk sebagian besar wilayah jalur mudik secara umum berawan dan berpeluang hujan ringan hingga sedang terutama di sebagian besar Sumatera. Tinggi gelombang laut di perairan wilayah Indonesia secara umum 0,75 - 2 m. 

Wilayah yang berpotensi  hujan lebat disertai  petir dan angin kencang adalah Pesisir Barat Timur Sumatera, Aceh dan Sumatera Utara, Sumatera Barat, Bengkulu, Lampung, Jawa bagian Barat, Kalimantan bagian Barat, Utara dan Timur, Sulawesi bagian Utara dan Tengah, Maluku bagian Utara, Papua bagian Barat, Utara dan Tengah.
f. Badan SAR Nasional

Kejadian musibah transportasi yang menonjol hingga laporan ini nihil.

3.  
Demikian kami laporkan hasil pemantauan Posko Lebaran Terpadu tahun 2009 dan atas perkenan serta arahan lebih lanjut dari Bapak Menteri Perhubungan diucapkan terima kasih.
POSKO PUSAT

ANGKUTAN LEBARAN TERPADU

TAHUN 2009 (1430 H)

Ketua Harian Shift II
Ir. YURLIS HASIBUAN
 Pembina Utama Muda (IV/c)
Tembusan Yth. :

1. Sekretaris Jenderal Departemen Perhubungan;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
2. Direktur Jenderal Perhubungan Darat;

3. Direktur Jenderal Perhubungan Laut;

4. Direktur Jenderal Perhubungan Udara;

5. Direktur Jenderal Perkeretaapian;

6. Kepala Badan LITBANG Perhubungan;

7. Kepala Badan SAR Nasional;

8. Kepala Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika;

9. Kepala Pusat Data dan Informasi.
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